BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, baik hasil pengamatan dilapangan
maupun hasil analisis di labolatorium, maka dapat disimpulkan bahwa :

a. Nilai tertinggi terdapat pada persentase fraksi pasir di lahan padang
pengembalaan atas (LPA) yaitu sebesar 63,33%, sedangkan nilai terendah
terdapat pada persentase fraksiliat di lahan LPB (padang pengembalaan
bawah) yaitu sebesar 15,60%. Sehingga persentase fraksi pasir
mempunyai kelas tekstur lempung berpasir dan persentase fraksi liat
mempunyai kelas tekstur lempung.

b. Persentase kemiringan lereng tertinggi yaitu sebesar 37,33% dengan
keterangan (30-45%) termasuk dalam kelas E yaitu curam. Sedangkan
panjang lereng tertinggi yaitu 25,33 m dengan keterangan (15-50 m)
termasuk dalam klasifikasi lereng pendek.

c. Persentase nilai C-Organik lahan atas lebih tinggi dibandingkan C-
Organik lahan bawah dengan nilai sebesar 4,63%. Hal ini disebabkan
tingginya nilai C-Organik maka semakin tinggi pula indeks kualitas
tanah.

d. Kualitas lahan yang baik terdapat pada lahan padang penggembalaan atas
karena memiliki kemiringan lereng yang agak curam, memiliki fraksi

pasir yang paling tinggi dan memiliki kadar C-Organik tertinggi.



5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh, maka disarankan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas lahan
khususnya lahan yang dijadikan lahan pertanian agar produktivitas pertanian
meningkat agar memperoleh hasil tanam yang optimal dan disarankan untuk
penanaman tanaman semusim dilakukan pada lahan yang memiliki

kemiringan lereng datar agar tidak terjadi kerugian bagi petani.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1. Nilai Kemiringan Lereng (%) dan Panjang Lereng (m)

Kemiringan Lereng (%)

PLK Atas | Tengah Bawah Jumlah | Rata-rata | SEM
LJ 43 37 32 112 37.33 3.18
LT 37 19 17 73 24.33 6.36
LP 35 26 22 83 27.67 3.84

Panjang Lereng (m)

PLK Atas | Tengah BaviL Jumlah | Rata-rata | SEM
LJ 32 27 17 76 25.33 441
LT 10 7 5 22 7.33 1.45
LP 30 21 18 69 23.00 3.61




LAMPIRAN 2. Data C-Organik

PLK Ulangan Jumlah Rata-rata SEM
1 2 3
LIA 2,09 1.8 1,95 5,84 1,95 0,08
LJB 1,99 1,56 1,78 5,33 1,78 0,12
LTA 1,12 1,26 1,19 3,57 1,19 0,04
LTB 2,22 2,23 2,23 6,68 2,23 0,00
LPA 4,71 4,55 4,63 13,89 4,63 0,05
LPB 0,73 0,74 0,74 2,21 0,74 0,00




LAMPIRAN 3. Data Tekstur Tanah Metode Pipet

No | Kode Sampel Parameter
Tekstur Kelas Tekstur
Liat (%) | Debu (%) | Pasir (%)
1 LJHB 20,80 35,20 44,00 Lempung
2 STJ 26,00 35,33 38,67 Lempung
3 LTSBB 23,40 37,93 38,67 Lempung
4 STS 18,20 35,23 46,67 Lempung
Berpasir
5 PPBB 15,60 32,40 52,00 Lempung
Berpasir
6 SPA 18,20 16,47 65,33 Lempung
Berpasir




LAMPIRAN 4. Dokumentasi Penelitian
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